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INTISARI 

RAHMAWATI, E. N. 2021. UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAN FRAKSI 

DAUN TEH (Camellia sinensis, L.) TERHADAP PENINGKATAN DAYA 

INGAT MENCIT PUTIH (Mus musculus) DENGAN METODE RADIAL 

ARM MAZE, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA.  

 

Daun teh (Camellia sinensis, L.) memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang 

dapat menetralisir pengaruh dari radikal bebas dan meregenerasi sel syaraf. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak dan fraksi daun teh yang 

paling optimal memberikan efek peningkatan daya ingat. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode radial arm maze untuk mengetahui 

potensi peningkatan daya ingat dengan hewan uji mencit jantan galur Swiss Webster 

sebanyak 6 kelompok uji. Kelompok pertama diberikan CMC Na 0,5% sebagai 

kontrol negatif, kelompok kedua ginkgo biloba 10,4 mg/kg BB sebagai kontrol 

positif, kelompok ketiga ekstrak daun teh 270 mg/kg BB, kelompok keempat fraksi 

n-hexane 12,25 mg/kg BB, kelompok kelima fraksi etil asetat 142,22 mg/kg BB, 

kelompok keenam fraksi air 132,2 mg/kg BB. Parameter yang diamati adalah waktu 

menemukan makanan dan kesalahan tipe B. Data pengamatan dianalisa 

menggunakan SPSS versi 21 untuk mengetahui adanya perbedaan tiap kelompok 

perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak dan fraksi daun teh memberikan 

efek peningkatan daya ingat pada mencit yang diinduksi timbal (II) asetat. Fraksi 

etil asetat dosis 142,22 mg/kg BB menunjukan aktivitas peningkat daya ingat paling 

kuat. 

 

Kata kunci : daya ingat, daun teh, ekstrak dan fraksi daun teh, radial arm maze 
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ABSTRAK 

RAHMAWATI, E. N. 2021. TEST ACTIVITY EXTRACT AND FRACTION 

OF TEA LEAF (Camellia sinensis, L.) ON IMPROVEMENT MEMORY OF 

WHITE MICE (Mus musculus) WITH RADIAL ARM MAZE METHOD, 

SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Tea leaves (Camellia sinensis L.) have antioxidant activity that can neutralize 

the effects of free radicals and regenerate nerve cells. The purpose of this study was 

to determine the activity of extracts and fractions of tea leaves and to find out which 

tea leaf fractions were the most optimal for memory-enhancing effects. 

This research was conducted using the radial arm maze method to determine 

the potential for improving memory in test animals using 6 test groups of male mice 

of Swiss Webster strain. The first group was given CMC Na 0,5% as a negative 

control, the second group was ginkgo biloba 10,4 mg/kg BB, the third group was 

tea leaves extract 270 mg/kg BB, the fourth group was the n-hexane fraction, 12,25 

mg/kg BB, the fifth was the ethyl acetate fraction 142,22 mg/kg BB, the sixth group 

was the water fraction 132,2 mg/kg BB. Parameters measured were time finding 

food and error type B. the result of the observations were analyzed using SPSS 

version 21 to determine the differences between each treatment group. 

The resultshowed that extract and fraction of tea leaves had an effect on 

improving memory in mice inducted by lead (II) acetate. The ethyl acetate fraction 

at a dose of 142,22 mg/kg BB showed the strongest memory enhancement activity 

 

Keyword : memory, tea leaves, tea leaf extract and fraction, radial arm maze 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

Otak merupakan organ paling penting dalam mengatur dan mengontrol 

seluruh aktivitas tubuh seperti perilaku, konsentrasi dan tumbuh kembang. 

Kebutuhan nutrisi di otak sangat penting karena dapat mempengaruhi kinerja otak 

secara optimal, selain nutrisi peredaran darah juga berpengaruh penting dalam kerja 

otak dan daya ingat (Susanto et al. 2009). 

Daya ingat merupakan salah satu kemampuan otak manusia untuk 

menerima, menyimpan dan mencari kembali informasi yang ada di dalam pusat 

memori. (Hartati dan Widayanti, 2010). Kemampuan daya ingat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti faktor fisiologi, psikologi dan patologis. Faktor jenis 

kelamin merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam kemampuan daya 

ingat. Wanita diduga cenderung mudah lupa dibandingkan dengan pria, hal ini 

disebabkan karena hormon dan stress yang menyebabkan ingatan pada wanita lebih 

mudah berkurang (Susanto et al. 2009). 

Fungsi kognitif adalah salah satu fungsi otak dengan memberikan 

kemampuan berfikir secara rasional. Fungsi kognitif pada manusia dapat terganggu 

karena adanya gangguan yang fungsi otak yang mengarah pada kelainan otak 

(demensia) yang ditandai dengan adanya gangguan dalam proses mengingat dan 

memecahkan masalah (Herlina, 2010).  

Demensia merupakan sindrom penyakit yang bersifat kronik yang dapat 

mempengaruhi fungsi dasar tubuh seperti daya ingat, kemampuan berfikir, 

orientasi, pemahaman, kemampuan belajar, bahasa, dan menilai (Hales et al. 2010). 

Sel otak mengalami kelainan atau kerusakan sehingga mengganggu fungsi otak 

yang sesungguhnya dan menurunkan kemampuan dalam mengingat dan 

mengendalikan emosi (Azizah, 2011). 

Demensia tidak hanya menyerang orang dengan usia diatas 60 tahun, akan 

tetapi dapat juga menyerang anak-anak, remaja dan orang dewasa dengan usia 

dibawah 60 tahun (Suriastini et al., 2016). Menurut World Health Organization 
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(WHO), pada tahun 2016 terdapat sebanyak 47,5 juta orang di dunia menderita 

demensia dan diperkirakan akan terus meningkat hingga tahun 2030 mencapai 75,6 

juta jiwa dan hingga tahun 2050 mencapai 135,5 juta jiwa. Data yang didapatkan 

dari seluruh pasien penderita di dunia, 50-60% dari pasien demensia menderita 

Alzheimer diseases dan prevalensinya dapat menigkat seiring dengan bertambahnya 

usia (Nisa dan Lisiswanti, 2016). Prevalensi demensia pada usia 65 tahun mencapai 

5% sedangkan pada usia 85 tahun prevalensinya mencapai 20-40% (Hebert et al., 

2013). Di Indonesia, Orang Dengan Demensia (ODD) pada tahun 2013 jumlahnya 

mencapai 960.000 jiwa dan jumlahnya diperkirakan akan mencapai sebanyak 

1.890.000 jiwa pada tahun 2030 dan 3.980.000 jiwa pada tahun 2050 (Kemenkes, 

2015). 

Demensia umumnya terjadi akibat adanya adanya penumpukan sel otak 

yang mengalami kerusakan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Penurunan daya 

ingat akibat bertambahnya usia merupakan suatu hal yang normal, namun pada 

kondisi tertentu penurunan daya ingat dapat terjadi lebih cepat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kondisi fisik dan fungsional seseorang (Adihesa dan Halim, 

2015). 

Salah satu penyebab terjadinya penurunan daya ingat adalah radikal bebas 

(Risti dan Kurniajati, 2014). Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang 

tidak stabil dan reaktif karena tidak memiliki pasangan pada orbital terluar (Astuti, 

2009). Radikal bebas jumlahnya akan terus bertambah disebabkan oleh faktor 

pemicunya yaitu stress, paparan asap rokok dan kendaraan, paparan radiasi 

(Wahdaningsih et al. 2011). Radikal bebas yang jumlahnya tidak seimbang dengan 

antioksidan dalam tubuh akan menyebabkan stress oksidatif yang berperan dalam 

rusaknya neuron sehingga terjadi demensia. Radikal bebas akan bereaksi dengan 

molekul disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron sehingga mencapai 

kestabilan namun reaksi tersebut berlangsung terus-menerus didalam tubuh dan 

menyebabkan penyakit degeneratif. Radikal bebas dapat menyebabkan peroksidasi 

lipid, oksidasi protein, perubahan reactive oxygen species (ROS) sehingga akan 

menyebabkan terjadinya kematian neuron otak (Astuti, 2009). 
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Antioksidan merupakan zat yang berperan penting dalam tubuh untuk 

menangkap molekul radikal bebas dan reactive oxygen species (ROS) (Miller et al. 

2010). Kemampuan neuroprotective antioksidan merupakan kemampuan untuk 

meregenerasi jaringan otak yang rusak akiat nekrosis (Muchtaromah dan Umami, 

2016). Jumlah radikal bebas di dalam tubuh yang tidak seimbang dengan 

antioksidan alami tubuh dapat menyebabkan kerusakan sel sehingga tubuh 

membutuhkan antioksidan tambahan untuk melindungi tubuh dari kerusakan. 

Dampak negatif dari radikal bebas dapat dihambat oleh antioksidan dengan cara 

menetralisir radikal bebas dengan menyumbangkan electron (Wahdaningsih et al. 

2011). 

Pengobatan pada kelainan fungsi kognitif dapat dilakukan dengan 

melakukan pendekatan medis modern atau perbaikan gizi pangan fungsional atau 

kombinasinya. Pada era modern seperti sekarang penggunaan bahan alami sebagai 

bahan dalam pengobatan semakin giat dilakukan. Keragaman hayati yang memiliki 

banyak manfaat terhadap Kesehatan tubuh salah satunya adalah tanaman teh. 

Tanaman teh memiliki banyak manfaat sehingga dari dulu tanaman ini banyak 

digunakan sebagai bahan pengobatan atau sebagai minuman untuk menjaga 

kesehatan tubuh (Rohdiana dan Widiantara, 2004). 

Tanaman teh dibagi menjadi empat jenis berdasarkan proses fermentasinya 

yaitu teh putih (tanpa fermentasi), teh hijau (tanpa fermentasi), teh olong (semi-

fermentasi) dan teh hitam (fermentasi penuh). Teh hijau merupakan teh yang 

diproses tanpa proses fermentasi (oksidasi enzimatis) artinya dibuat dengan cara 

menginaktifkan enzim fenolase yang ada pada pucuk daun teh segar melalui 

pemanasan (udara panas) atau penguapan (uap air) sehingga proses oksidasi 

terhadap katekin (zat antioksidan) tidak terjadi. 

Teh hijau merupakan tanaman yang memiliki efek farmakologis sangat 

banyak yaitu dapat menjaga berat badan, sebagai penurun kolesterol dan 

trigliserida, mengontrol kadar gula darah, dapat mencegah terbentuknya karies gigi, 

sebagai antimutagenik, antioksidan dan antibakteri (Dewi, 2008). Teh banyak 

dimanfaatkan dalam dunia kesehatan berhubungan dengan sifat antioksidannya 
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karena mengandung senyawa besar seperti flavonoid dan fenolik (Komes et al., 

2010). 

Kandungan teh hijau yang paling utama adalah polifenol katekin yaitu 

epigallocatechin-3-gallate (EGCG), epigallocatechin (EGC), epicatechin-3-

gallate (ECG) dan epicatechin (EC). Selain itu teh hijau juga mengandung kafein, 

vitamin K, flavanol aglikosidik (quercetin, kaempferol, myricitin dan glikosida), 

leucoanthocyanin dan saponin, sedikit theobromine dan theophyllin, 6% protein, 

8% asam amino (3% theanin), dan asam nukleat serta sejumlah kecil mineral, 

fluoride, phenophytin (Dewi, 2008). 

Kandungan epigallocatechin-3-gallate (EGCG) merupakan kandungan 

senyawa yang banyak terdapat dalam tanaman teh. Senyawa EGCG bekerja dengan 

memperbaiki morfogenesis otak dan meningkatkan fungsi kognitif pada penderita 

Alzheimer. Senyawa epigallocatechin-3-gallate (EGCG) merupakan salah satu 

jenis senyawa golongan katekin yang dimana katekin merupakan senyawa 

antioksidan dari golongan polifenol. Katekin merupakan senyawa alami teh yang 

melindungi sel-sel otak dari pembentukan protein yang merusak selama bertahun-

tahun dan menjaga kemampuan kognitif otak. Katekin adalah antioksidan yang 

kuat, lebih kuat daripada vitamin E, vitamin C, dan betakaroten (Soraya, 2007). 

Penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak daun teh terhadap memori 

spasial hewan uji sudah pernah dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya dilakukan 

oleh Ramadhan (2014) menunjukan bahwa ekstrak dari teh hijau dengan dosis 216 

mg/200gram BB diberikan secara peoral terhadap tikus yang diinduksi dengan 

etanol menunjukan aktvitasnya dalam peningkatan daya ingat tikus dengan metode 

radial arm maze. Penelitian lanjutan dilakukan oleh AR (2019) menunjukan hasil 

bahwa ekstrak daun teh hijau dengan dosis 90, 270 dan 540 mg/kg BB mencit 

terbukti meningkatkan fungsi memori spasial dengan terjadi peningkatan enzim 

SOD pada dosis 270 mg/kg BB mencit. 

Informasi mengenai aktivitas senyawa aktif daun teh yang digunakan dalam 

peningkatan daya ingat masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya dilakukan 

padaekstrak daun teh saja, sehingga dalam penelitian kali ini dilakukan fraksinasi 

dengan pelarut n-hexane, etil asetat dan air. Tujuan penelitian kali ini adalah untuk 
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mengetahui pengaruh fraksi n-hexane, etil asetat, air ekstrak etanol daun teh hijau 

terdapat aktivitas peningkatan daya ingat hewan uji dengan metode radial arm maze 

dengan induksi timbal (II) asetat sebagai senyawa radikal bebas. 

 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dituliskan sebelumnya, 

permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi daun teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) 

memberikan aktivitas peningkat daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) 

dengan metode RAM? 

Kedua, Manakah dari ekstrak dan fraksi daun teh (Camellia sinensis (L.) 

Kuntze) yang memiliki aktivitas peningkat daya ingat paling kuat? 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun teh (Camellia 

sinensis (L.) Kuntze) terhadap peningkatan daya ingat pada mencit putih (Mus 

musculus). 

Kedua, untuk mengetahui dari ekstrak fraksi-fraksi daun teh (Camellia 

sinensis (L.) Kuntze) yang memiliki aktivitas peningkat daya ingat paling kuat. 

 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas dan tambahan ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia farmasi, 

dapat menjadi kajian dasar ilmiah penggunaan tanaman teh (Camellia sinensis (L.) 

Kuntze) sebagai obat dalam meningkatkan daya ingat dan pencegahan demensia.  

 


